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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan lapo tuak sebagai 

ruang publik dalam perspektif Jurgen Habermas dengan mengambil daerah 

penelitian di Kelurahan Beras Basah Kecamatan Pangkalan Susu. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif deskriptif.  Adapun teori yang digunakan 

adalah hasil pemikiran Jurgen Habermas mengenai ruang publik borjuis. 

Habermas dalam konsep ruang publiknya lebih menekankan pada aspek sosial,dan  

interaksi masyarakat didalamnya, serta informasi yang dibagikan. Hal inilah yang 

penulis kaitkan dengan keberadaaan lapo tuak. 

 Hasil penelitian ini melihat lapo tuak memiliki sebuah perkembangan fungsi 

dan peran yang bermula hanya berupa aktivitas meminum tuak pada masyarakat 

dalam adat/tradisi suku batak toba seakarang telah menjadi wadah interaksi sosial. 

Sebagai wadah interaksi sosial didalamnya terdapat bentuk kerjasama, akomodasi 

dan konflik. Perlu diketahui lapo tuak memiliki beberapa nilai yang memenuhi 

kriteria sebagai ruang publik perspektif Jurgen Habermas namun lapo tuak juga 

masih memiliki nilai yang tidak memenuhi kriteria ruang publik Habermas 

tersebut. Namun lapo tuak dapat digolongkan ke dalam ruang publik yang 

berfungsi sebagai ruang ganda (Ambiguous space).  

 Selanjutnya dapat ditarik kesimpulan bahwa lapo tuak adalah memang suatu 

unit sosial yang tidak saja terdiri dari individu-individu, melainkan juga terdiri 

dari status dan peran. Terdapat interaksi yang terjadi antara individu itu selalu 

terjadi dalam konteks peran dan status yang dimiliki oleh individu sebagai 

pengunjung di dalam lapo tuak tersebut. Pemilik lapo, pengunjung lapo dan 

masyarakat sekitar memainkan peran dan statusnya masing-masing. Dapat 

dikatakan bahwa dewasa ini, lapo tuak telah memiliki fungsi sebagai salah satu 

wujud eksistensi manusia yang turut menjaga solidaritas sosial tidak hanya bagi 

masyarakat batak toba saja tetapi bagi masyarakat multietnis di Kelurahan Beras 

Basah.  

Kata Kunci: Ruang Publik, Lapo tuak, Lapo tuak Habermas 


